




Berdasarkan analisa faktor teknis dan ekonomi, usaha Milk Tea Jelly 
Drinkn “JELLO milk tea” layak untuk didirikan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Bentuk perusahaan  : Perseorangan 
Lokasi    : Jalan Mulyosari Tengah 5 no. 85,  
  Surabaya 
Waktu operasi   : 8 jam/hari 
Kapasitas produksi  : 50 L/hari 
Jumlah tenaga kerja  : 3 orang 
Total Modal Industri (TCI) : Rp 56.120.622,00 
Biaya Produksi Total (TPC) : Rp 377.069.409,00 
MARR    : 13,01% 
Laju pengembalian modal (ROR) 
 Sebelum pajak  : 354,47% 
 Setelah pajak  : 350,92% 
Waktu pengembalian modal (POT) 
 Sebelum pajak  : 3,33 bulan 
 Setelah pajak  : 3,36 bulan 
Harga jual produk  : Rp.12.000,00 
Hasil penjualan/tahun  : Rp 576.000.000,00 
Titik impas/BEP   : 46,76% 
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